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Balal Penclitian Kimia sebagai anggota Team Pengendalian Pencemaran
Lingkungon Hidup Propinsi Daerah Tingknt -I Jawa = Timur dan pula se
bagal peloksana pengawasan air buangan industri dari berbagai perusa
hnan di Jowa Timur merasa, bahwa diantara sekian unsur persyaratan

yrng tercontum dalam Standard air buangan industri, maka yang terma=

suk sangat sukar terpenuhi adalah antara lain :
- B.O.D. ( Biochemical Oxygen Demend )

M~ka schubungan dengan itu oleh Dinas Pengembangan Balai telah diada
kon uscha~uscha kearah penekanan B.O0.De tersebut melalui treatment de

nean skala laboratorium.
Seteloh diondakan seleksi yang terkena dalam pcrcobaan terschut adalah:

* air buangen dari proscs "Pengawetan Udang"
* air buangan perusahaan pembuatan'Kecap"
% air buangon perusahaan'T a hem. U
* air buangan pembuatan''minyak makan
¥ air buangan perusahaan "Tepung Tapioka"
* air buangan perusahaan "Pengawetan kulit™.
* air buangan perusahaan iiPembuatan kertas'
* air buangan perusahann "Pembuatan Beer'
* air buangan ''Pengalengan susu
Kami berhorap agar ussha-asaha terscbut yang kemdian dituangkan dalam

sebuch buku, akan dapat bermanfaate

Surabaya, JUNI 1979

Balai Penelitian Kimia
Kepala,

ttd

(Mo Satari).-
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~ Air buanpan dari perusahaan "pembuatan BOER" ..

- 4ir buangan dari perusahaan ''pengalengan susu®
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PENDAHULUAN.

Selama PELITA Ke-II, pertumbuhan Dunia Usaha Swasta terutama usaha

golongan ekonomi lemah dan pmenengeh cukup menunjukkan kemajuén .yang meya

kinkan, Hal ini suatu tanda pula menunjukkan ikut sertanya dalam pemba =-
ngunane

Harapon pengembangan kearsh pesat laju kemajuan dibidang industri
terutama yeng digolongkan kecil dan menengah hampir tidak dapat disang=
sikan lagi. Pongembangan teknologi lambat laun pasti mengikuti jejak se-
suai kemajuan teknologi modern.

Sehubungan dengan hal-hal tentang kemajuan tersebut diatas, disame
ping pengaruh positip yang dapat dirasakan, tidak ketinggalan pula penga
ruh negatipnya. Salah satu pengaruh negatip ini, adalah kemungkinan tim--
bulnya pengaruh tentang kerusakan atau terganggunya kelestarian lingku «
ngan hidup yang ditimbulkan oleh bahan buangannya sebagei akibat terjadi
nya proses dalam industri itu sendiri.

Schubungan dengan ini, maka Balai Penelitian Kimia di Strabaya men
coba beruscha untuk ikut serta memecahkan kesulitan-kesulitan kususnya -
bagi industri kecil atau menengeh tentang cara-caraibagaimana mencari jg
lan keluar sceara teknis dan ekonomis mengenai bahan buangannya yang ber
bentuk cair sekiranya dapat menyebabkan terjadinya pencemaran pada badan
air,

Tujuan Penclition ini tidak lebih dari :

1. Mcncoba memberikan informasi langsung pada instansi Peme =
rintah dalam hal ini Dinas Perindustrian Daerah dengan ha-
rapan, untuk diteruskan kepada usahawan-usahawan yang ber=-
sangkutan, tontang bagaimana cara-cara pengendalian air bu a

angannya sekiranya air buangannya terkena pencemaran.

2¢ Ikut pula secara aktip menunjang program Nasional yaitu :

Memelihara kelestarian kelangsungan lingkungan hidupe .



Untuk mencapai tujuan semaksimal mungkin, serta menyesuaikan judul

Juku ini, maka diadekan seleksi dari industri-industri yang sckiranya a=
ir buongannya mempunyai nilai B.O.D. ( Biological Oxygen Demand ) melebi
hi dari ketentuan yang di perlukan.

Sarona untuk mencapai tujuan tersebut antara lain :

Aé Mengadakan survail ketempat industri yang dipilih dengan tu-
juan mengetahui secara langsung dari mana asalnya bzhan bum
angannyaa

B. Mecngambil contoh-contoh air buangannya dengan mnksud untuk
ditreatment.

Co Membuat plan untuk treatment dengan skala laboratorium.

Teknik perencanaan proses treatment didasarkan pada data-'ata air
buangannya ( sifat pisik dan kimianya ), juga antara jain mengambil man
faat dari :

1. Siaran Dunia '"RADIO NIDERLAND'" tentang siaran ilmu pengeta~

huan, No. 605 tanggal 16 Apustus 1976.

2. antara B.O.D. ( Biological Exygen Demand ) dan D,OO(DesEQE

ved Oxygen ) terdapat perbandingan yang saling berbalike
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Dalam setiap proses pemusnahan bahan-bahan buangan, secara a=

lamiaoh dibedakan adanya dua macam bohan buangan, yaitu :

l. Bahan buangan ORGANIK,
2o Bahan buangan 4N ORGINIK, .

Dalam hal ini di-kecualikan dari keduanya yang menyengkut bahan-bahon

RADTIO AKTIP.

Proses pemusnahan bahan-bahan organik secara alamiah pada wmm
nya lebih mudah dari pada bahan-bzhan anorganik maupun bchan-bahan :
Synthetis lainnya. Pemusnahan bahan-bahan organik tersecbut tidak dapak
dipisahkan sama sekali dengan masalah kehadiran / tidaknya unsur=unsur
OXygen.
Tersebut terakhir ini nantinya dihubungkan dengan masalsh ¢ Prie Lremicad
{9 Masaleh kebutuhan oksigen oleh MICROORGANISME ( Biological

oxygen demand = B.0.D ) untuk pembusukan,

Be Masalah tersedianya oksigen ( Dissolved oxygen = D.0O.) untuk

kchadiran organisme itu sendiri dalam sistim air.

Tanpa adanya kehadiran microorganisme, scbenarnya dapat dibo-—
yongkan betapa nanti kotornya lingkungan kita bila bahan organik ini ber
sarakan dimana-mana, s
Menfnat micro organisme itu adalah sebagai "' DECOMPOSED " yang peranone

nya didalam pembusukan adalah secara biologis. Untuk lebih memahami hal

ini, berikut diberikan suatu gembaran schema tentang sytess dan pembene

tukan energy dalam proses biological oxydation terhadap bahan orgenilk.
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B i B. II
DE-OKSTGENA®L y RE ~ OKSIGENASI (RBAERASI) DiN B. O. D.

water effluent ) terus menerus pasti membuat badan air kian meningkat
tingkat pemcemarannya, discbabkan tanpa sejenakpun memeroleh kesompg
tan untuk menyelesaikan proses dekomposisi maupun pembsharuan kedox -
oksigen secara berganti.

Untuk proses dekomposisi kususnya terhadap bahrn-bahan organik -
beberapa bakteria membutuhkan sejumlah oksigen didalam 2i+w untuk mg —— (/

Hadirnya bahan-bahan organik dalam air buangan iindustri (waste
|
langsungkan proses aerobiknya. ;

Sejumlah oksigen itu dikenal nantinya dengan pengertian biclogical Os-
oxygen Demand ( =BOD). Jadi jelasnya BOD. adalsh sejumlah oksigen yang
dibutuhkan oleh bakteri aerobik untuk mendekomposir dur menstabilken

sejumlah bahan organik melalui proses " AEROBIC BIOLOGICAL OXYDATION f,

Makin besar BOD dalam sistim air ( stream ) maka persediasn ok
sigen gerlarut yang berada didalamnya timbal balik mak n Xurange
Oksigen terlawut disebut sehagai DISSOLVED OXYGEN ( D.O ).

antara B.0.D. dan D.0O. terdapat perbandingan yang saling berba
like. Sekalipun terjadi penurunan D.O. dalam sistim air karena adanya -
suatu proses dekomposisi, namun secara alamiah masih t .rdnpat suatu e
konisme dimana didalam air dimungkinkan ,lch suatu kescimbangon molose—
lul suatu re-oksigenasi dalam kondisi-kondisi yang masih vajar sclogd

titik kritis belum di-lampaui.

Namun bila proses dikomposisi itu terus meningkat, karcna bahon
Ty e 3 . 5 -
behan organik atau kotoran yang dibuang terus menerus tidak ada hinti-

nya, maka suatu saat perscdinan oksigen terlarut dapat terus mcnurune ‘

T e e S e WA BT MR i



Sebaliknya bila kemampuan re-oksigenasi tidak dapat mengimbos
ngi terhadap menurunnya kadar oksigen terlarut; moka tilak mustahil -
pada suatu ketika keseimbangan antara kemampuan re-oksigenasi dengan

sisa oksigen terlarut scdemikian lebar jammknya, hingga pada keadaan -
dimana kadar oksigen sama dengan nol itu akhirnya masih juga belum
mampu diimbangi oleh peningkatan oksigenasis,

Hal ini terjadi apabila bahan=-bahan organik yan; dibuang dida
lam oir tidak terbatas, serta terus menerus tanpa membe:ikan kesempar
tan bagl re-oksigenasi mengejar mencukupi hilangnya persediaan oksigen
terlarut yang sudah mencapai nol.

Pada saat ini scbenarnya masih ada cara dekomporisi lain yang

dimungkinkan, yaitu dekomposisi anaerobik.
Dekomposisi terakhir ini sebenarnya didalam praktek tidak saja berlang
Sung monakala proses aerobik itu berhenti sama sekali, tetapi dapat
berlangsung sebagian selagi preses acrobik itu sendiri rasih berlange-
Sunge

Untuk mempelajari interaksi antara B.O.D. ; D.O. maupun

re~oksigenasi dapat dilihat gambar berikut ini :
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Pada GiMBAR : 2 dapat di interprestir sebagai berikut :

1. Apabila ( sistim air ) tidak memperoleh bahan Lerupa pembuangan:
bahan bahan organik dan kotoran, maka kwalitasrya berada pada
titik 4 ( berupa garis a ).

Berarti keadaan D.0O. = Aonln

2e Pnda keadaan dibuangnya bahan organik dan kotoran kedalamnya ,
maka terjadi pengurangan oksigen terlarut yang mengikuti garis

b , sebagai garis de-oksigenasi secara komulatine

5» Bersamaan dengan pengurangan oksigen terlarut itu, tidak dapat
dihindari sebagai kompensasi alamish diimbangi olch pengembalé
an oksigen kedalam air menurut garis RE-/ALERASI secara komiloes
tip ( garis c ).

ke ikibat perubahan entara pewmgurangan oksigen terlarut (aris b)
dengan kemampuan j,ntuk pengembalian air melalui Proses reaeraws
si ( garis c) mengakibatkan kadar D.0. yang seb lum terjadi pen
cemaran ( garis a ), kini mengikuti suatu garis baru (garis d )
yang disebut garis ' S5aG CURVA W,

ABDAILK LT A S

=

Pembuongan bahan organik itu hanya dilskukan sekali itu 5aja,

maka hilangnya oksigen sebagai suatu kebutuhan bagi aerobik biolomi~

cal cksidation (BOD ) sclama proses pembusukan bahan crganik, grafik
nya akan mengikuti tempat tempat kedudukan berupa gar:s be

Selama berlangsungnya proses decomposisi sampai selesai, maka D,0,
yang terendah adalsh berada pada titik ¢ ( critical point ).

Titik D pada garis d, merupakan point of maximum rate of recovery,
Tentang dimana letaknya titik D pada garis d secara kvantitatip, bae

galiiana tepatnya sungguh-sungguly harus dihitung secara kvantitatip -

matenntis,




Pelukisan ini hanya scbagai penggambaran umm, Hal ini tidok
saja berlaku bagi titik D saja, tetapi berlaku bagi semuc koordinate
Masing=masing koordinat pada masing-masing garis ayhycedy maupun ukue
ran waktu untuk penyelesaiannya satu kali proses pembusukan tergentung
pada berbagai bagei faktor, yaitu :

l. Tergantung pada bahan organik/kotoran yang dibuange

2y Tergantung pada komposisi, kotoran waktu dibuang,
3+ Tergantung pada sifat-sifat dan kwalitas sistim odir (stream)

saat itu, yakni :

- apakah waktu itu streamnya itu masih jernih obon tidake

= makin kcruh dan banyak bahan organiknya, berarti DeOmnya
rendah, schingga secara umum kemampuan merdekomposiyr lebih
rendahe

- makin dangkal (stream) mokin rendah kemompuon mendckompoe
sir.

- makin agak cepat sampai batas waktu tertentu acrasinya,pe
musnahannya bahan-bahan organik makin meningkote

- hadirnya bakteri bakteri pembusuk aerobic,

emperatur, pH dan lain-lain, semuanya merHutuhlion kondi-

1
ct
"

si yang optimal pada setiap proses pembusukan.

- andaikata beban pembuangan itu tidak hanya sckali, totapi
kenyataan schari hari berulang ulang tanpa ada :csémpatan
se jenak untuk rchabilitatif bagi kwalitas sistim cir.moka
bentuk bentuk dari kecmpat jenis grafik tersebut tidalk s¢
derhana seperti digmmbarkan pada sambar 2y tetopl kurang

lebih digambarkan sebagal gombar 3 berikut ini. ¢

Cogibax, 3 2e (!
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B 4 B, III

EBMaAMPUAN ASSIMILAST DaliM SISTIM AIRe

Belerapa parameter yang digunakan untuk menilai kemampuan pPro=
scs bilologis terhadap sampah-sampah organis, yang umumaya lebih banyak

dibuang dori sumber sumber doméstik itu,ndalah :

g de
as temperatur aliran bedan air.

be kekeruhan,
Co kadar oksigen tcrlarut didalamnya (dissolved oxygen)e

Pada temperatur meningkat mendekati 30 derajat dldaerah tropis tidak
hanya nkan mengrangi jumlah oksigen yang depat larut didalam sistim ae
ir, tetapi juga mengurangi supply kebutuhan oksigen bagi mikro—organiE
mee Scdangkan sebaliknya justeru akan menambah oksigen yang dibebaskan
olch orpanisme itu sendirie

Ponda pengpgunaan oksigen yang terus menerus dan berkelebihan o=
leh mikro-organisme dalam sistim air, akan menimbulkan timbal balik ka
dar oksigen terlarut menjadi rendah sampai nol pada beberapa daerah a-
lirane Menvrut grafik yang kita kenal "traditional dissolved oxygen
sag curve ", (Gambar 2 ), maka dapat diketahui bahwa makin rendah same
pai habisnya kadar oxygen terlarut, dapat mengakibatkan jumlah sampah

yang dibuang makin banyak tersisa tanpa mampu dimusnaken lagio

Janyaknya benda bLenda suspended yang berkelebihan pada permuke
an > akan mengganggu transmisi sinar matohari untuk dapat menembus
kednlam air yang diperlukan untuk kehidupan air ( aquatic life ).
Sumber kehidupan ini justru adalah sumber energl bagi kehidupan plank
ton ( plantonic algas ) melalui proses foto sintese, dimana potensi e
sumber ini dalam kecdaan optimal akan mampu measupply timbal balik sC
lutuh kebutuhan oksipgen bagi. lain-lain organisme air, sebagaimana gam

gax b berikut :
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Khususnya bagi Indonesia dimana peranan dari badan-baden air secora
bersama digunakan sebagai fungsi ganda sekaligus, maka kelestarion
badan=badan air ini perlu memperoleh perhatian sebagai pertimbangon

untuk kepentingan-kepentingan sebagai berikut :

1l. Schagai sumber baku bagi air minum.
Scbagal media ekonomis j

2o
* Sumber hayati ( perikanan )
* Sumber pengairan bagl pertanian.
%, Scbagai media perhubungan 3
* Tglu lintas sungai, danau dan lain-lain.
4, Sebagai media penyaluran pembuangan:
* Untuk media bagi industrial waste water cffluent.
* Tempat pembuangan sampeh domestik
5. Dan lain - lain.
Ufituk kebutuhan bahan baku air mipum maupun sumber hayati perikanon
bagian dari badan-badan air yang perlu diselamatkan adalah khususnya
termasuk juga dibagian hilir, mengingat umuimnya dibagian hilir adalah
pusat permukiman ( kota e
Dibawah ini komi sampaikan tabel 1 yang secara pokokspoliolk
yangz menentukan pollutan potensiel mana yang perlu dihindarkan sehub&

ngEan dcncnn m;u;ing‘-milsing peranan dari badan-badan air itua



Tabigl i Ll

1k

PERANAN BuDAN #IR DuN PERT TMBANGAN

KuwaLITaSNY i,

Peranan bhadan air sbb :

B |

Parameter kwalitas yang penting

Secbagail sumber tenaga

Perlindungan banjir

Irigasi

Industrial water supply-
Transportasi

Perikanan

Rekreasi

Daerah margasatwa

(wildlifs & aesthetics)

Media pembuangan

( Waste disposal ).

Oksigen terlarut, pH

Dissolved solids, potensi pe-

ngantar pistrik.
Kesadahan, pH, Dissolved oxygen
Suspended solids, pHe.

Dissolved oxygen, pepticides,

CO,, pH dan logam=-logam berat

21

Patogenic organisme

T

|

e
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B ABe IV
TASE-FASE DALAM PENCEMARAN BADAN AIR.

Istilah badan air disini dapat diartikan sebagni berikut
Bodan air adalah temat dan wadah diatas permukaan daratan yang terisi
dan otou menghasilkan air, yaitu : Rawa,danau,sunga i,
waduk,dmmsaluran aire
Selanjutnya untuk memdahkan gambaran fase-fase ini terlebih dahulu

disini disajikan gombar berikut ,(Gambar 5 ).

Gambarxr: D
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Ao Zone of Degradation ( daerah penguraicn ).

By

Dalam fase ini proses pencemaran dimulai dar mengalami pun
cak aktivitasnya. Benda benda asing mulai mengala: 1 degradasi,ka
renn terjadi proses dekomposisi atau penguraian, 1 % untuk kelan
carannya dibutuhkan oxygen, sehingsa kadar oxygen terlarut dengan
cepat mekin berkurange

Berkurangnya dissolved oxygen dapat menjadi 'murang lebih
4O %, ikibatnya air menjodi kotor dan keruh sekal: . sehingga sinar
matohari tidak dapat menembus kedalam aire. Didalar -shidupan yang
scrba zelap didalam air mnka kehidupan algae akan mati atau micrg
orgonisme ckan hilang dalam sistim aire

Karena terhentinya foto sintese dari algae; maka réspirasi
denpan jalan produksi oksigen kini makin lama makia berkurang. Ke
hidupan ikan untuk sementara masih dapat bertahan, khususnya ikan
ilan besar, sedangkan yong termasuk jenis jenis kecil mulai meras

salern adanya oxygen depletion tersebute

Sehaliknya ikan-ikan mulail memakan bshan-bahan sarpeh organikspee-
ngendapan deposit lumpur rulai menebal didasar ai: seperti @
1 LIMUODRILUS ' dah " PUBIFEX " mulai timbul bers: w-sama dengan
fungd..kotoran ( sewage ) scperti SPHACROTILUS NAT/ 5.

cnc of active Deconpositione
B e e W e ——

7
4]

T

Dari fase pertama proses pencemaran kemudiar. masuk kedalam

fasc kedua ini, oksigen terlarut berkurang mulai ¢ i 40 % sampai
0 % ikon tetapi pada akhir fase ini milai naik lo,i menjadi 40 %.
Suash barang tentu hal ini dimungkinkan kenaikan clsigen itu bila
pencenaran tidak teorus dilanjutkan melalui pembuarn an bahan-bahan

kotoran lagi kedalam badan ‘aire
Jolasnya seandainya pencemaran itu terjadi hanya sekali se
cara teoritis, maka fase=fase ini secara teoritis digambarkan se=

soderhana melolui pentahapan nantl dalam L fasee
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-~ didalam prektek biasanya tidak mungkin hanya berjalan seka-
‘1 itu saja, tetapi terjedi berkelanjutan terus menerus, tanpa me

R
s 5

wemberilkan kesempatan rehabilisasi secara alamiah.

Didalam fase kedua ini sudah tidak ada kehidupan ikon.

Diln diatas permkaan badan air dijumpa” MATINYA TKAN DAN TLERAPUNG

accara rmdah sudah depat kita ramalkan bahwa kemungkinen besar se~
henarnya pencemaran yang terjadi didalam badan air ini sedang da=

1o fase kedua sgtidak tidaknya.
Yarna air menjadi keabu-abuan maupun lebih gelap warnanya dari pa
da di fase pertama., Disini suasana septik (keracunan) didalam air

sudah demikian lanjutnyze
Sebaliknya micro~-organisme yang tergolong organik dikomposir

rmlod perannya dengan aktipe. Dari proses dekomposisi ini akan di-
Hohaskon kedalam air gas-gas seperti ¢ Methane, Hidrogen, Nitrogen,
Hidrogen Sulfida maupun lain-lain gas yang berbau merangsange

Tuth mulai banyak terapung diatas perrmukaan air. Bila proses dew=

kormosisi berkurang, maka kadar oxygen terlarut mulai meningkat

Terbali sedikit demi sedikite ’

Bila pencemaran berlangsung bertubi-tubi tanpa henti-hentie
nyn, serta proses dekomposisi berjalan sangat extream, maka perus-
bahan untuk pindah kedalam ZONE berikutnya aken berlangsung Lam=
bata

Zone of recovery ( rchabilitatif yo
Dalem zone ini kadar oksigen terlarut meningkat berangsur =
ur scbaliknya dari LO % keatas. Kehidupan air secara macroskopis

angs
milod nampake Air menjadi lebih jernih dibandingkan dengan zone-zonc
terdahulue Jamur-jamr mlai menghilang dan algac mulai timbul kem

holi. Nitrat, Sulfat, Phosphat, maupun Carbonat dapat diketemukan -

kembalie

Do Zone of cleancr..




13

De Zone of cleaner water ( penjernihan kerzali Yo

Dalam zone ini yang merupnkan fase teralhir dari rangkaion
proses singgle pollution, ditandai denge1 meningkatnya oksigen
terlarut secora maximal sampai jenuh kerbali yeng diakibatkon d&
ri berbagai mekanisme yang telah u~mru rormal liembali. Baik lose—
wat fotosintese yang berbarengan deng - a pernaiicsan yang membebas
kan oksigen, maupun kelaruton oksigen atmnsfeer Redalam air Kcive
boli yang kini sudah dimungkinkan secara ~lamiah.

Dalam keadasn disini, moka situasi badan air secara alamiaoh ldni
pulih kembali scperti semilae

Untuk memudahkan pengamatan secara audiovisuil denpan mudah
dibawah ini kami sampnikan tabel tentang indikator-indikator ke-
nidupan pada berbagai-bagai fase pada pencemaran badan cir serta

kemampuan-kemampuen dari penjernihan alamiahnya.

TABEL: 2. INDIKATOR KBHIDUPAN AIR PADA PENCEMARAN BADAN-BADAN AIR
DALAM FASE FASENYA,MAUPON T.NDA-T.NDA KEMAMPUAN UNTUK
PUNJEURNIHAN KEMBALT.

-

hoedyqn e Indikator penghiduprn dalam sistim aire
(I) DEGRADABI = Ikan dan algae jumlah menurun (pertumbithan
. terhambat) .

= Bentuk~bentuk dari berbagai-bagai ganggang
biru maupun birujhijau dipinggiran badan-ba

dan air mulai mengadakan penyebaran dan pin

dch dari batu-batuan yang basah.

- Termasuk jenis-jenis ganggang-ganggang ini

- e e W

NN

Ulothrix.

- Cading=-cacing merah tumbuh didasar lumpur,se

l
E adalash stigeoclonium, Oscillatoria dan
;!

perti Jjenis-jenis Tubifex dan Limnodriluse

= Joiuredomur o . e
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Z o n e Indikator penghidupan dalam sistim air.

=~ Jamur-jamr air yang tipls seperti jamr
putih, olive green, abu~abu maupun coklat
milai nampake

- Protozoa berbulu (ciliated) Ciliata mulcd
nampak seperti Carchesium, Lpistylis, don
Vorticella.

(IL) ACTIVE

ECOMPOSTT ION - Bakteri flora yang mengeluarkan seperti
U : o

tepunpg tepung, bakteri-bakteri anaerob -
menggpanti peranan aerobic pada bagian -
bawah aire

-~ Protozoa juga mula-mula berkurang untuk
kemudian timbul kembali,

- Demikian pula jamur (fungi) menghilang da
lam keadaan yang septik ini, mntuk kemudé
an timbul kembali .

- algac timbul pada bagian bawah dari air.

- Tubifex Jjuga muncul dibagian bawah daon a-
tas dari air.

(IIT) RECOVERY - Protozoa, pembusuk dan crustacea muncul.

=~ Fungi mulai muncul dalam jumlah sedikit

~ Jenis~jenis ganggang (algae mulai lebih

banyak bermunculan berturut terbanyak ada

lanh ; cyanophyceac, chlorophyceae dan di-

atomi. Tumbuh~tumbuhan besar : seperti
sponges, briozoans dan lain-lain bermuncu]

lane.

- Organisme o o o o

-

e — T
————w e W W



Z o n e

Indikator penghidupan dalam

sistim aira

s

(IV) CLEANER WATER

- Organisme-organisme dibawah
perti Tubifex, kepah, sciput

insekta bermuncul-na

dasar tumbuh. sc=

dran lar-a=-larva

= Demikian pvla ik ar. ~7y liasah mruptn iken

ikan yang berdaya tnho bermeaculan

- Keadaan pul h kembali, ditandai dengan hkilix

mudiknya ikan secara tenange

—— A
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BaBs V
BIBERAPA INDIKATOR DiLAM PROSES PENJERNIHAN ALsMIAH.

Penjernihan kembali secara alamizh pada badan=badan air =~ 3 r=
ngolomi pencemaran dapat dilihat melalui beberapa indikator secara =
PISIK, CHulMIS, maupun perubahan BIOLOGIS,

Panda=-tanda secara ' PISIK " dapat dililkat dari warna msupun

tingkat kejernihannya. Penjeraikan demikian disebut self-purification,

Kekeruhan akan menjadi berkurang melalui sedinentasi, sedang varna alion
banyak berhasil karena pengaruh sinar matahari.

Perubshan biologis dimungkinkan karena kondisi oksigena:i dalas
sistim air menungkinkan pulihnya kehidupan air kembali. Kondisi oksi
genasi ini dimungkinkan karena bertambahnya oksigen terlarut yang di-
scbabkan dari sumber, yaitu karena adanya kemampuan re-aeraticn yang
mengakibatkan oksigen dari atmosfir akan berdifusi/larut didaZam ai:.
Modal pertama ini memungkinkan fotosintese dari tumbuhe~tumbuhan aic

termasuk algae, dimana pada pernapasan dibebaskan kembali oksipgen € .o

rao timbal balik, menambah kadar jumlah oksigen terlarute

PROSES A R A S T

e

Dalam "Watural sclf-purification' peranan proses aerasi dari
wdara atmosfier didalam membantu meningkatkan kadar dissolved oxygene

Proses re-aerasi ini tergantung pada falktor-faktor :

~-waktu

- s uhu,

- tingkat kekeruhan,

- kedaleman air,

- sinar matahari,

- rate of oxygenation dari air, badan air yang dicemari.
Adr sesungguhnya memiliki kemampuan untuk menghimpun oksigen baik da

ri tumbuh tumbuhan dalam air sendiri, maupun dari udara langsung

( aeration )e




22

Kedua-duanya dapat kita perhatikan dalam grafik dibawah ini.

Jelasnyo kondisi-kondisi yzng dibutuhkan untuk menungkinkan
guatu badan alr yang telah mengalami pencemaran htu mengadakan “'self
purification' pokoknya tergantung pada kadar oksigen terlarut minimal
yang masih mermungkinkan oksidasi seluruh bohan organik sebagai bahan

‘pencemar itue
Sebaliknya proses ceration itu lebih dimungkinkan bila gerdapat

faktor-faktor penunjong seperti i

Teorjedinya delution karena memperoleh air baru dari anak su- ‘
ngod ataw bertambah air (volume) baru dari hulu.

- Aingin yang bertambah

- Kemampuan absorbsi dari air badan air sendiri.

Kemanpuan foto syntese dari sistim flora air,

Tingket kecepatan aliran badan aire
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HURVA TENTANG ABSORBSI ORKSIGEN OLEH BaDAN AIR
P/Di BERBAGATI TINGKAT SATURASI OKSIGEN DARI
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TWO STAGE OXIDATION
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Sexlfage Works Jour; September, 1932, Do 892 ).
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KELARUTAN OXYGIHN DaLuM oIR.

Untuk kelarutan oxygen dalam air dari udara pada suhu antara :
Q
0°C dan 35°C olech Tunn D.S. DAVIS telah diteliti dan dibuat ca

ra pemecahannya melalui dua cara

l. Cara matematis,

2. Cara plot ( chart ).

le Cora matematis :

Tuon DeSe DiAVIS telah menerukan suatu rumus tentang kelarutan --
oxygen didalem air yang mempunyai keseimbangan dengan tekanan u-

dexa, suhu, dan tekanan uap air. Berikut ini adalah rumusannya :

0,678 ( B = /M)
t + 35

«

Kelarutan oxygen dalam satuan ppm.

dimsnoa &

5]
P = Tekanan barometer dalam satuan mmHg

M= Mekanan uap air pada suhu itu.
2, Dila menggunakan Chart (seperti tercantum dalam gambar R) lebih
" mdah dari pada menggunakan cara pertama ( cara matcmatis ).

Scharad contoh ¢

b S

Beberapa kelarutan oxygen dalam air yang mempunyai suhu 3600

yong dapat secimbang dengan udara yang mempunyai tckanan barome-
ter 750 mmige
Pomecchannya, hanya tinggal menghubungkan saja angka 750 pada -

goris barometric pressure dengan angka 50 pada garis temperaturs
ral gl

Gerdis lurus yang diperoleh akan memotong garis solubility of
oxyzen dan hanya tingzal membaca berapa besarnya kelarutan oxygen

yeng tercantum didalamnya dengan satuan ppie
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Bl B o VLs

BIBERAPA CaR:a PROSES PENLEKANAN NILAL BoOoDs AIR BUANGAN
T D ¥ 58 2 B L

Berancka macam usaha dibidang industri, terutama uscha induse~
tri yong tergolong kecil dan menengah. Dengan berancka macam uszha -

terschut sudah jelas bahwa hasil-hasil buangan yang berbentuk cairpun

berbeda pula bila ditinjou dari segi phisik dan kimianyae
15 salnya hasil buangan dari perusahaon " Pengawetan udang " sa

ngat berlainan dengan perusahaan kecap''s Dengan adanya perbedaan da=

lam hosil buangan tersebut, maka didalam proses penckanan nilai BeOoDe

berbeda pula cara penekanannyo, terpantung dari kondisi eir buangannya

¥
masing=masinge

le (IR BUINGAHN DRI PROSES"PINGAWLTAN UDANGY

Proses pengawetan igdans’! di Surabaya saat sekarang ini seba-

gail bzhan bakunya udang segar yong diperoleh dari daersh Madura,Gre

sik, Sidoarjos, kadang-kadang dari Balikpapan.

Jadi tidak mengherankan bila di perusahaan pengawetan udang

terlapat bhnhan buangon yang berbentuk padat yang umumnya berupa Koe

pola udang dan ckornya. Sedang bahan buangan c~ir adalah berasal da

i pencucian dari udang yang akan mengalami proses pendinginane

Dohan buangan yong torakhir ini kecuali air bekas pencucian udang

tepcampur pula bahan bohan kimia lainnya : scierti : kaporit, kreg

lin, yodo dan lain-lainnya, yang maksud den tujuannya tidak lain

honye untuk mengurangil bau busuk bahan buangan cair tersebut.

ilahan buangan tersebut umumnya dibuang melalui selokan yang

pat disckeliling perusahaan terscbut, tanpa mengalami treatment

terda
lcbih dahulu, schingia menimbulkan bau yang sangat busuk untuk dae=

ral sckelilingnyae
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Uniuk lebih jelasnya proses pengawetan ''Udang!" dapat diikuti

diagram blok sebagai berikut :

GAMBAR 3 Ae

air dari P a4 M

/ T
Proses Proses e
‘ ) i pendinging
Bohan pembersihan .| Pencucian )
“pal < ¥ -
<
packing
0 I ST
i i |
il [l 1i
1 ] 1l
1 1l 1
4 Y b
Buanﬂ;én pa{l at Bu angan cair PI‘OdU.k.__‘

DIAGRAM BLOK PROSES PENGAUETAN UD:NG.

SUMBLR: Balai Penelitian Kimia Surabaya
TTTTTTT Bagian Pengembangone

Date yang dipcroleh mengenai bahan buangan cair adalah ses
v-'-'--_-

bagai berikut @

gifat pisiknya : Bou amis/anyir dan busuk, warna keruh

keputih putihan, suhu bahan buangan

normal.

Sifat kimianya an- pH bergerak sckitar 5,5 sampai dengan

tara lain
. B —————

749. Nilai B.0.D. bergedak seckitexr
8000 sampai 10.000 ppme

Kopasitas air buangan lebih kurang 1000 liter tiap satu ton produlke

i ( rata=-rata )e
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co

= PERLukUAN PENEKANAN NILAI 3:.0.Da

» Dasar perencanain unit untuk treatment air buangan dari peru-

sohaan pengoawetan udmng sebagian telah diperolch, yaitu @ berupa i

-

ta=-data mengenai sifat phisil don kirnianya. Pcrencanaan tersebut ju

2

g didasarkan atas berapa faktor yang rempengaruhi secara langsung
proses treatmente
, Faktor waktu untuk acrasi didalam proses penekanan nilai BOD

sangat berpengaruhe Makin lama woktu yang dipunckan mekin kecil ni-

lai Bo0.De. yang diperolehnyae

Dasar ini untuk dipgunakan perlu tidaknya air buangan tersebut perlu

di blow langsung atau tidake

. Faktor suhu dari bahan buangan sangat menentukan ckan keloarus
ton oxygen, maka scbelum air buangon akan mengalami treatment sebo-
iknya suhunya disesuaikan dengan suhu normal. Bahkan cenderung bila

suhunya lebih rendah dari sulu normal Relarutan OXyron

air buangan
nampaknya 1ebih baik. fatas dasar
lenpkapi dengan aerators 7

,Proses penekanan B,0oD. tergantung pula peda tingkat kekerulicn

ini pulalah maka unit treatment di

mmimenbmmgmwa((hmmr5),

ok atas dasar ini bahan buangan dari perusahaan pengawetan udong

ini perlu
au mengurangi kekeruhannyne

sckali kebutuhannya akan koagulant dengan maksud untuk me

nekan at

Perencanaan unit untuk treatwent ini hanya dipambarkan sccoxrd
Perencanadil

Ansica dari unit, karena data=dota mengc

diapgram alir tanpa perhitunpan

ngenal kopasitas bahan buancan dan lain-lain yong sangab perlu untuk

ahan design belum diketahui dengan jelase

pemec
Unit diagram alir ini digambarkan berdasarkan treatment bahan buongon
x teloh die

dari perusahaan tersehut untuk penekanan nilai BoOoDo yani

kerjokan pada Balol Penelitian Kimia Surabkaya dengan menggunakan pe=

ralatan pilot plan skala laboratoriume
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Diagram alir berikut ini menggawmbarkan, bagaimana nilai B O D.
dari h~hon buangen cair dari perusnhaan pongawetan udang telah dapat

ditekone

lienpadakan treatment denpgen prissin diasram alir (Gambar B ),

ternyota nilai 5.0.D. yang semula scbesar 10,000 ppm dapat diturun--

kan menjadi kurang dari nilai 100. ppm. (penombshon air segar scba--

nyck 2 kali volume dari bahan busngannya yong telah menpgalami treat-

perlu mendapat perhatian. v

ment,

GAMBAR ¢ B
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2e AIR BULNGAN DiaRT PEMBUATAN KECAPo

Dohon buangan dari perusahaan pembuatan " kecap " yang meng=

gunakan hohan dasar dari biji kedelai terdapat dua macam :

le Bahan buangan yang berupa padat,
2+ Baohan buangon yang berupa caire.
Behon buangan padat berasal dari sisa ampas biji kedelai yang
telah mengnlami proses (periksa gambar C ).
Bahan buangen ini pada umumnya berpengaruh sekali pada sekelilingnya

yang bherbentuk bau ¥
gan cair ini berasal dari :

ang tidak enako

Sedang bzahon buan

1, Bekas pencucian bahan dasar biji kedelai, dimana airnya

berasal dari P,acMe
Bghan buangan ini keruh yang diseb- k-

(perusahaen air minum ) dan berasal

pula dari sumilXe
dari kotoran kotoran biji kedeBai pada umumnyae.

2, Bekas pencucian botol bekas yang pada kebanyakan hotol .

kas
yan
klat gelape

Berikut ini terdapat cat

tersebut berasal dari botol kecap. Air buangan ini

g ummnya menyebabkan bau tidak enak dan warnanya Cm~

atan perbandingan dari kedua maca.

air buangan 3

Air busngan bekgs pencu01an J 4ir buangan bekas pencucian botol
bckas kecape

biji kedelale
Yoo Kapaﬁltas air buangan lebih 1. Lebih sedikit dibanding dengan

banyak dibanding dengan air

air buangan hasil pencucian kg

b pH bcrwerak dﬂfl
5e Nllal B. O D. lebih kurang

leblh knr&nS
6000 = 8000 ppme

Se Niloi BaOaDe

20 e 60 pphe

buangen dari pencu01an bo= “helaie
tol. i
2. Agak keyuh qisebabkan koto ; 2. Warnanya coklat tuae E
:' ron dord kedelaie ;
} 3, Tidak berbau 3. Bau seperti kecap dan bau agak
e masams F
7-8 he pi : 4 -5 l
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dari kedua air buangan tersebut diatas, dan discsuaikan air buangan

dalam prakteknya sehari harie
Hol ini didasarkan karena pada umumnya perusahaan kecap membuang air

buengannya dalam satu selokan yang terdapat poda sekeliling perusaha-

an terscbute
Untuk lebih menghayati bagaimana proses pembuatan kefap asin/
monis / manis asin berikut ini digambarkan secara diagram blok, dima

na produk kecapnya berasal dari bahan dasar biji kedelaie.

Gambar : Ce
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Data ~data air buangan dari perusahaan kecap alalah sebagai berikuts

Gifat pisiknya i
Warmna : keruh coklat.

bau : bau kedelai direbus dan bau masam.

suhu tnorma l

Sifat kimianya sntara lain :
pH . )
B. Oo Do 3 6.000 —===2.7.000 ppme

- = =

- Tentong perlakuan nilai B.0.Ds
mentasi maupun penyaringan pengaruh warna atau

Denpan proses sedi
t sedikit, tetapi kejernihan sudah cukun be::

perubahan warna Sanga
hasile. Hasil filtrat sctelah mengalami acrasi secara berlebihan ,

fornyata nilai Be0oDe masih terlalu tingzi yaitu sekitar antara ..

3000 ==== 4000 ppme v

Dengan adanya kesulitan kesulitan mengenai penckanan nilai B.OoD,
moka tidak ada jalan lain yang paling effektip, bila air ltuangan
dari proses pencucian botol seyogyanya dibuang masuk kedalam ta--

nehe Hal ini atas dasar pertimbangan

1, Air buanjan dari proses pencucian botol, retratif sangat

sedikit kurang lebih 2 M3 tiapy kwintal bahan dasare
2, Umpama dengan cara treatment yang berhubungan dengan pe
nekanan bilai B.OsDonya dapat dilaksanakan, investasie-

dibanding dengan produksinyae

nya besar
erusahaan ini perusahaan termasul:

3, Mengingat pula bahwa p
home industrie
ambarkan cara
usukan

pembuangan masuk ke-tanah, dengan ja

Berikut ini {dig
loan : 1l proses pemb

2o proses absorber.
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30 BAHAN SUANGAN DaARI PBRUSAMLAN " T A H UM

Bahan buangan dari peruschasn fahw terdapat dua macam @
Bahan buongan yang berbentuk cair dan bahan buangan berbentuk pa=-

date Tetapi pada umumnya bahan buangan berbentuk padat ini diguna

s
Yan untuk makenan ternak { bzbi ) ataun ada juga yang digunakan se

bagal campuran tempe d=n yanf terkenal dengan tempe gembose

Sedaong bahan buangan yang bebentuek cair ini banyak sekali

menyebablan gangcuan, antera lain terhentinya aliran gob yang ter
dapat disckeliling dari perusahaan tersebut dan juga sangat bau.
Disamping jupa menggangeu pandangan yang kurang sedape

Proses pembuatan tahu pada umumnya mengrunakan bahan dasar

dari biji kedelad, sedanr bahan brntvannya berupa : Air, asam cuka _
( berfunpsi sebagal kuagulant), Solar sebagai bahan bakar.

™
e & AN
Bahon busngan cair ini berasal. dari 3

~ Sisa perendaman biji kedelad,

- Sisa peresan ampaisS,

- Sisa pencetakan tahu,

- Sisa loruton asam cuka yang telah dipakaie
Kapasitas air buangan ini diperkirakan kurang lebih 10 M3

atau 10,000 liter tiap kebutuhan bzhan balku 1 ton. Sedang kebutuham

air schanyak ini berasal dari sumur dan dari Perusahaan air minum

setcmpate
Untuk lebih jelasnya maka berilkut ini dapat diikuti dari ma=

na asal mlanya air buangan dari perusahaan tahue ( Gambar E ).

Gambar: Be o s o o
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DATA-DATA YANG DIPEROLEH DART AIR BUANGAN PERUSAHAAN,TAHU.

Sifat pisika : Warna : keruh keputihsputihan, berbuih

Bau : podokan kedelai.

suhu : urang lebih 40°C

Sifat kimianya antara lain :
pH bergerak: dari 5 === O

Nilai Be0O.D: sckitar 5000 ---- 7000  ppme

Perlakuan penekanan nilai B.0.D.
Sotelah alr buangan didinginkan sesuai dengan suhu kanar,maka

diadakan proses sedimentasi, dengan tujuan untulk mengurangi tingkat

kekerdl . Ternyata endap
Proses sediment

an relatip banyak, (kurang lcbih 10 % dari.

asi ini sebelumnya sebaiknya mengalo-~

berat sermla)e
mi penetralan lebih dulu. Air yang dipcroleh sctelah mengalomi pro-~

ses scdimentasi,

cukup iornih, sehingga untuk selanjutnya dlalakan

nerasie Nilal BeOoDe seteloh mengalami aerasi dan setelch mengalami
Miﬂﬁ satu cukup baik. Yang semila mempunyod

pengenceran 52

nilgi B40aDe tidak kurang dari 6000 ppm menjadi kurang 200 nprie S80% . n?._
yang diperoleh cukup banyak, maka biln meng.ﬁiﬁﬁ

\:!;3’ L‘f“ &

Derhubung endapan
nalom penyaring seperti gambar-gambar terdahulu, dianggap kurang

. lMaka seyocyanya.mggsuggahgg#iilig:_pxgggg Hal ini kecuali
lebih jernih, juga hasil blotongnya da

gu

effisicn
akan dibuang

air bumngon yang
pat digunakan sebagai, misalnya makanan ternak dan lain scbagainyae
Juga mutu dori plotong ini dipandang secara pisik lebih halus dari

ampas tahunyae
Berikut ini digambarkan diagram proses Sreatusnt air bi=nzan
dari perusahaan tahum.

Gambar : F.
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%y AIR BUANGAN DARL PERUSAHAAN MINYAK MAKAN DART BAHAN DASAR

MINVAK KLENTIKAN DARI KOFR.

Proses pembuatan minyak makan ini menghasilkan dua macam ba-
han buangan : lo Bahan buangan yang berbentuk padate
2, Bahan buangan ynng berbentuk cair.

Bahan buangan padat ini berasal dari proses penyaringan dimana ba=

han buangan ini dalam proses pembuatan minyak makan mulanya sebogod.
bohan pemcate Kapasitas bahan buangan padet ini minimm sebesar

2 9% dari produk minyak makan. Jadi dapat diperhitungkan berapa bew
fsarnya tiap bulannya Ji daerah Surabaya saja apa bila di Surabaya :
tordapat 24 perusahaan minyak makan dan masing-masing mempunyad Ko

pasitas 15 ton per
Untuk bshan buangan cair pada umumnya berasal dari pos—pos

hari, berarti tidak lurang dari 25 ton.

berikut ini
1., Berasal dari bekas pencucian,
2, Berasal d:

3, Berasal dari Barometer leg (Barometer air ).

wri bekas pendinginan,

Dengan catabin ? Bagi yeng tidak menggunakan Barometer air maka adr
asal daro
ini kapasitasnuye tergantung darl bagaimana unit operasinya untuk
minyak makan ters

Bila pengeunakan unit Noe
as air buangan tidak kurang dari 0 M} 7 28,
perilaut ini digambarkan susty, proses pembuatan

Yy~ rannya ber No. 1 dan No.2 saja. Jadi bahan buangan cair

ebute

membuat
1, 2, dan 3 seperti tersebut diatas,

maka kapasit

Untuk lebih jelasnyas

~pasal dari kentikan dari Kopra.
minyak makan yang beras & 3

Gambar : Ge

T R R T
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Keteranpan pgambar :

= Netralisator

= Bleacher (pemucatan Y

B
C = Ponghilang bau ( Deodorizer )
D = Barometer aire

i Bak penampung miny ke

= Filter pressSe

F
G = Bak larutan sodae
I
H

g IEy III = Sumber bahan buangan cair

= Sumber buangan bahan padate

Data=data bahan buangan cair

S8ifat pisikanya

Warnas: keruh keputihaputihan
bau : Sedikit tengik spesifik minyak dan sedikit bau
sabulie
o) : o
g h @ B IRIERE ko~ ¢
antara lain @

Sifat kimianya SBbEs ===

pH berpgerak dari 8.00 sampai 8.76
Nilai 3.0.De bergerak dari 1000 sampai 1500 ppme

Setelal mengetahui dari mana asal mlanya bahan buangan cair

tahui pula data data yang diperlukaon untuk treat

tersebut dan menge
ment ( sifat pisik dan kimianya ) maka dapatleh dibuat perencanann
it tr . sekiranya dapat menekan nilai BeOeDe-nyae
uni e 5
tment dari perusahaan pengawes

ncanaan unit trea

ere
. tmentuntuk air buan

Seperti halnya P
qnit trea gan dari perusahaan minyak-

tan udangs
akan Juid

makan direncan

perdasarkan beberapa faktor yang mempoengo-

atmentnyae

ruhi prosecs tre
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Gambar diagram alir proses treatment air buangan dari pcrmsaho
an minyak makan berikut ini berdasarkan proses yang dijalankan nielae—

Jui pilot plan skala laboratorium. Dengan cara proses tersebut nilai

BaOuDo yang sermla sebesar kurang lebih 1500 ppm dapat ditekon soumad,
/ . ] KMoe . oo h__,_, =

50 === 150 pphile % PLwovak =

kurang lebih
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5. 4IR DUANGAN DRI PERUS:HAAN ' TEPUNG TAPIOKA ".

Uraian singkat tentang pembuatan tepung tapioka ini sengaja
disajikan dengan tujuan agar dapat diketahui dari mana air buangan be
rasal schuhungan dengan proses pembuatan tepung tapicka dengan bahan_

dari ubi kayue.
Ummya ( industri keeil ), secara prosesnya scbagai berikut:

Ubi koyu mla-mula dikupas (kedang-kadang juga @idak dikupas) terus

mdian diparut. Sebagian besatr dari tepung

mengalami pencucian untuk ke
at seratnya. Kemdian parutan tersc-

nya dengan bagitu terurai dari ser
hetul=betul untuk selanjutnya disaring

but dicampur dengon air, diaduk
ringe 4sir tepung yang keluar dari penya

dengan mempergunakan kain DPenye
ring sclanjutnya mengalami pengendapane Terpisahlah tepung dari air,
( air dibagian atas dan tepung dibagian bawah). Hasil tepung ini setoe=
lah airnya dibagian atas dibuang disebut tepung basah. Agar kandungen

tepung basah ini diperas untuk kemudian te-

alr voluimenya diperkecil,
an ini dijemur disinar mataharie
discbut tepung kering atau tepung kasar.

mumnya hanya mampu membuat te=

pung peras
gL . ini
Setelah kering tepung *

Bagi industri kecil ( home industri ) u
punp knsar inis Dan pemasarqnnya dijual ke-perusahaan=perusahaan te-=

s L C

dan mampu menj
ihat dipasaran-pasarane

adiken tepung kasar itu menjadi lo

pung yong lebih besar
bih halus sebagal mana kita 1
Berikut ini dignmbarkan urut-urutan proses pembuatan tepung
e 5

tapiokn ( Gambar I )e
ada gambar tersebut, dapat difahami dari

Jadi sctelah memeriksd proses P
asal e

A odir buangan ber ‘ :
ncucian ubi,

man

-

perasal dari pe

per tamas
iua . Filtrat dari pencampuran tepung,
kedudtd :
k tiga . pencucian peralatane
e ol

Gambar ¢ I.
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ke

Urmmriyz, baik i :
2, baik industri yang diken
z al dengan home i i
: n
dustrl, maupun yang

bUS'ﬂ‘I\ e T
¥, ~2ir buangannya dibuang begitu saja tanpa mengalami proses t
2 es tre-

atimmcnt lebih dulu.
Krpositas ai i
mositas air buangan dapat dicatat disini kurang lebih 3 M tiap 100

Kge bhahan bakue

.

an scbagai berikut @

Lotawdata air buang

pLiot pisikanya ¢
Warna: keruh dan keputih-putihane.

busuk dan asam

B amn H
S u hu :normalo

5

ak dari nilai 4 sampai 5.

pH : bherger
ari 1000 sampal 1500 ppm.

Nilai B.O.D.: bergerak d

Jscha penekanan nilai BeOeDe
a dan upitny

m
Treotment oir buangan ind o8
4 minyak makan (_Gambar H )e
ih tiga kali volume air buangan

a sama dengan treatment air

bua .
Uangan dari perusahad

Penpenceran perlu air copar kurang leb
fiasil dari treatment ini ( dengan cara tore
Scbut diatas ) pilal 5.0, Da-nya dapat menjadi JETERE lebilu2ons 200N

et - . 1
Sctelah mengalami aeraste

6, AIR BUANGAN o o o ¢




6o AIR BUANGAN DARI PERUSAHAAN " PENGAWETAN KULIT '

Proses pembuatan bagi "pengawetan kulit! ada beberapa jala

Bays Mo,
erikut ini cara prosesnya ( entara lain )

l. Pengawetan dengan cara dikeringkan dan dengan penamba-

han racun untuk obat pembunuh bakteri perusak oo
7

2. Pengawetan dengen cara diberi gnram dan untuk sclanjut
nya dikeringkan dengan sinar matahari, -

%. Pengawctan dengan cara diberi garam basah,
L4, Pengawetan dengan cara pemikelan ( pickel )5
5e Pengawetan dengan cara pemanggangan atau pengasapaie

Di daersh Surabzaya kehanyakan pada ummnya cara pengawcten per

tama banyak dilakukane
Berikut ini disajikan step-stepnya atau urut-urutannya untuk mempro—

ses kulit pada ummny2 :

-~ Disesek :

Kulit yang P atang terlebih dahulu diber-
sihkane Ty juannya *
1 pada

aru dikupas dari bin

untuk menghilangkan kelebihan daging

yang menempe bagian kulite

kemudian dicucl hingga bersih,

- Pencucian
an yang pelekat baik

Setelah mengalami pense

dengan tujuan . untuk me
g maupud di bagian bulue

Sekan,
mbersihkan kotor

dibagian dagin
- Dictus : |
kenudian dietus agar sica air

Sesudah mengalami pencuciats

menetesSe
n kulit diracun dengan larutan Natrium
!

in didalam pak peracunalle

- Diracun :

Stelah tuntaSs
oba

kemudia

Arsenat dan t-obat la




-~ Direntang
neracunan untuk kemudian direntang pada ba

Sesudah mengalami p
gian bingkai dari kayu ( pentangan kulit ) untuk dijemur po-

da sinar matahari.

Bahan bantuan kecuali obhat-~obatan yang telah disebutkon scem—
perti terscbut diatas terdapat
m, zat warna dan lain~-lainnyae

pula bahan penolong leinnyo

seperti : kapur, gara

Berikut ini digambarkan urut-urutannya proses pengawetan lai-

1it., ( Gambar J o

Gambar : Jo
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Bahan buangan dari perusahaan pengawetan kulit ini pada umum
nya dibuang langsung ke selokan yang terdapat disekeliling dari peiu-
atment lebih dahulu. Maka dapat di

sahaon tersebut, tanpa mengalami tre
an tidak hanya badan air saja -

dibi‘:fangkan bahwa sesungguhnya pencemar
tetapi juga pencemaran yang disebabkan oleh udara (baunya sangat merang
Sang dan busuk ).

-I?.O-.J‘},&uda.ta air buanganya :

§E§E§3 pisikenya 3

: keruh dan putih kemerah=-merahan

sangat busuk

Warna

ban i
suhu :normal
&E’t_ kimianya antara lain ¢ -
H ¢ 10 - lls5

Nilaj Be.O.De: ;ggg;zﬁggggﬂ_gpﬂl
buangan pelum dapat dicatat karena menurut kete
air buang ' ' =
¢ buangan tergantung dari datangnya kulit.

atkan bahan bakue

Kapasitas

Pangan pemilik perusahadfs &

Al sulit mendap

11- - =t
Untule gementara masib 28

‘Eeﬁl.c‘-" lan penekanall nilai Bo0olo,
O serta cara-cara treatmentnya sama

| punakan
Unit treatment yansé digun Y pspDaYE besarnya seperti —-
CI. Nne e r-‘ [= di GI‘O € = - 2
| SR GRSl ; lebih 20 = 0 PP

. an
tersebut diatas da awf% =5
5 90 /o

Y, 5 & : -
7 - . | PO = (LB A

b0 }";’- ¢

7, AIR BUANGAN o o o o_2.°
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7 ATR BUANGAN DARI PERUSAHAAN ™ PuMBUATAN KERTAS .

an kertas pada dasarnya menggunakan pulpe

Bahan dasar pembuat
nting adalah air, disamping bahan ban

Bahan bantuan yang sangat pe
Kloy, kanji, soda, pahan obat pemutih dan ~

tuan lainnya, yaitu :

lain-laine.

Bahan bantuan air p

ada perusahaan kertas, baik kertas yang bermm-

tu tinggi maupun rendah, nantinya akan merupakan bahan buangan sé

luruhnya.
Perusahaan kertas pada ununnya dibuang ke

Air buangan dari
ng terdapat disekeliling perusahaan itu scn

selokan atau sungal y&

ami treatment lebih dahulue

diri tanpa mengal
ata dari perusahaan kertas :

Berikut ini diberikan data-d
kertas yang incng

1. iir buangan Yang perasal dari perusahash

gunangan palian dasal pulpe

sifat Eisikanya :
: keputih-putihan dan keruh,

-

W o r nn <
bau tak berbaly
suhu R g el L 1.
gifat kimianya antara lain ¢
pH - bergerak dari 5,5 sampai 7,80
Nilai B Q.D: bergerak dari gggnﬁfﬂP?i_ZQQJRR@q
1 ,0.D:
2 ir b gan yang berasal dari Eerusahaan kertas yang meng
o Alr huaNp _ - AT
gunakan bahan dasar jeramls juga Eulg :
sifat Eisikanga :
Warn?d ? coklat, keruh.
. kas jerami.

hbau
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54 fat kimienya antara lain
: 6,8 sampai 7,2

pH
nilai BoO.D.: 1000 - 1500 ppme

Kapasitas air buangan dari perusahaan kertas yang menggunakan

kurang lebih mancapai 200 M3 tiap jamnya, sedang pew

baha

dhan dasar pulp

nlSa -

haon kertas yang menggunakan bahan dasar disamping pulp juga je=

rar. el " .

: i sir buangannya mencapad kurang lebih 1000 M3 tiap jamnyas

or PP . . ¥ .

1u dicatat bahwa kapasitas air buangan inl tergantung juga jumlah
ertas itu sendirie linkin kecil jumlah produksinya

Produleas .
oduksi dari pada K
air buangann

yapun juga kecil.

bengs: ) _
Ngrunoan air juga kecil dan
Untuk lebih memahaii gari mona air puangan itu asalnya Qo
naka berikut ind dilampirkan :

Pro :
ses pembuatan kertass
s Leces " Unit I =

- Proses flow shect perusahaan Negara 'Kerta
n sistin S0DA = PROCISS o

dan Unit I1. aengs

Gambar K ( unit I )e

( unit II o=

L

Gambar
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1. DPerusahaan kertas yang menggunakan behan dasar dari pulp, air

buangannya bila mengal

ami treatment terbukti hilai B.O.D.-nya
ar seperti telah diterangkan halaman sebelum

yaong tadinya sches
dapat diturunkan men

imt ini adalah flow diagr
dari bahan baku pulpe( ha’e 55 )e

Ny, jadi kurang lebih 15 - 25 ppme
Beri am dari treatment air buangan dari
perusahaan pembuatan kertas
2. Perusahaan pembuatan kertas yang menggunakan bahan dasar dari

pulp dan juga dari
but diatas, h

hahan dasar jerami, cara-cara treatmentnya

sema dengan terse anya perbedaannya sctelah air bua-
lami aerasi sebelum dibuang

an air segar dengan tujuan kecuali memperke

ke sungai masih diencer

ngannya menge
kon lebih dahulu deng
cil B.0oDe Jugd mempertipis warnde

menurut treatment yang telah di=

Adapun penambahan air segar 1ni

jolankan 1 ¢ Fa
Maka hasil dari air buangan terakhir mempunyal data-data sebagedi
berikut
Wwarna % kuning jernih
Bua-t . masih sedikit bau jerami,
S . kurang lebih 745 == 8,0
=i
8 s O« Do . kurang dari 75 ppfle
|
Dr'} >~ o (--- E v P oy
fr N B AA A “:. “ i ."_... l i a N W {.-{__ f\ lo = Cl

| CBP
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Se IR BUANGAN DiRI PERUSAHAAN " B E L R ",

fi = : .
Air buangan deri perusahaan beer, menurut keterangan dari pe
(8] - Cee
rasochaan itu sendiri langsung dibuang ke=selokan atau saluran yang t
& YAll{L er

1 - PR : o
dapat disekeliling perusahaan itu sendiri, tanpa mengalami trcatment
A o Bite = er=annlc

Jebih dahulue
Sehubungan dengan security dari perushhasan itu, contoh air
ongon yang akan df coba treatmentnya telah disediakan dari prhak pe~

rusahaon sendiri. Menurut keterangan dari perusahaan, oir burnzan y
= o | L ¢ oan _«_—,'-33
tolah tersecdia terscbut berasal dari lima lokasi output air buonga
£ L= Lol el v

dari proscs pembuatan becre llaka schubungan dengan ini, disini belum
dapat menyajikan bagoimena proses diagnam dari pembuatan beer terschbut
sshingga dapat mengeluarkan lima lokasi air bunngan.

Data~data air buangannya adalah sebagai berikut :

_Sifat pisikanya

Wwarna ¢ keruh agak keputih-putihan,
bbu : agak merangsang, khas bau beecr,

suhu t:normal.

©ifat kimianya entara lain :

pH A8 PR W 745
Niled B.0yDs 500 = 900, pra.
angan belum dapat tercatate

Kapasitas air bu

Usnha penckanalnl nilai B20OeDo
dapan untuk selanjgtnya dicarinenien

Setelah mengalami Pengen _
bagai hasilnya nilai B.O.D. yang se-

asi, maka Se

pada akhirnya di-aere=s
@El2_§gnggji;jéﬂﬁéﬂEﬂL§3939§—99£at ditekan menjadi 10 = 30 pprs Coxa
treatmentnya hampir seperti treatment air buangan dari perusaharn ri
nyak mekan, henya bedanya disini tanpa pengenoerane

= -1
o o T 176 ——
R { ] ot > € {r -
.m0 VA s !
o
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9, AIR BUANGAN DARI " PENGALLNGAN SUSU ",

Air buangan dari perusahaan penglengan susu mempunyai da
b i

to-data sebagai berikut

Sifat pisikenya ¢

Ty : putih keruh ( seperti larutan susu tc-

tapi sangat cair ).

khas seperti bau susu,

bau

s uhu tnormal

Sifat kimianya antara lain @

oH : 5,5 == 6,00

Nilgi BsO.De @ 1500 z=~2500 ppu.
Kapasitas dan flow diagram belum dapat menyajikannya disebab soe

king ke

tatnya dari pihak securitye

Usaha penekanan nilai BeOeDe
Unit treatment sama saja d
nanya bedanya pengencerannya lebih banyak.

rusahaan kertasS,
1: 6 ). Dengan cara tersebut maka nilai B.0.D. yang besarnya
atas dapat ditekan sampai kurang lebih menjo-

engan treatment air buangan dari

o ;
i tersebut di

scpert

ey oy

220D . T
= Lt [T - E‘o‘.‘o
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BSUME HaSTI~HaSTL TREATMENT PENEKANAN NITAT & : .
RESUME HaSIL-HaSTL TREASTMENT PENBKN AN NIhiI—f’.’_O:P_!ﬁ_‘LI_E‘_. BU.NGAN INDUSTRI,
S==sEmmszszssso=s e e iy e R TR T T T s et =
I 1 Sirfat FIoIKa sebelumeTreatmentrSifat kimia se 18ifat Fisika Sesudah @ e N LT ,
a vesucon Treate Sifat K 4
I‘TO.:I JENIS PERUGAH.LN E belum Treatment ment . S;bzlumlr?i‘eaaﬁl Pengen-! Keterangan
I L. - . fion , ceran.
l | WA 1 B AU [ SUHU pH { BeOoD % WiRNA F map TR, . r
E l: VN f (oC ) j ; (}_JPITI) ! i BaU E SUHU ( C? pH ?ng)
e | L . - } L e ol e
2 N o, e AR Y T e 13 14
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1 7 1
L. EP engawetan udeng ) keruh ke-limis banyak normal’ B.5-7.9 '800380" 1 i !
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‘ hian : i
! 20 i
1, 1 - = - -
s 1 Kertas: : 'tal berbaul Normal 545250 750 Tetep INormal 17,3 115525
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